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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Kepemimpinan adalah proses atau gaya mempengaruhi orang lain atau 
sekelompok orang untuk mengerahkan usaha bersama guna mencapai sasaran atau 
tujuan yang telah ditetapkan, maka kepemimpinan pendidikan merupakan proses 
atau gaya untuk mempengaruhi orang lain atau sekelompok orang untuk 
mengerahkan usaha bersama guna mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.
1
 
Kepemimpinan berarti pula usaha yang dilakukan untuk mempengaruhi anggota 
kelompok agar mereka dengan suka rela menyumbangkan kemampuannya secara 
maksimal demi pencapaian tujuan kelompok yang telah ditetapkan.
2
  
Kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan 
segenap kemampuan yang dimilikinya untuk mempengaruhi, mendorong, 
mengarahkan dan menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya mereka mau 
bekerja dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi.
3
 Kepemimpinan atau leadership adalah proses kegiatan seseorang 
yang memiliki seni atau kemampuan untuk mempengaruhi, mengkoordinir dan 
menggerakkan individu supaya timbul kerja sama secara teratur dalam usaha 
mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan dan dirumuskan. 
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Kepemimpinan merupakan kemampuan dan ketrampilan untuk 
meneladani, menuntun, mendorong dan mengarahkan orang lain (Ing ngarso sung 
tulodho, Ing madya mangun karso, Tut wuri handayani) dalam mencapai suatu 
tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan. 
 Dalam organisasi pendidikan, yang menjadi pemimpin pendidikan adalah 
kepala sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memiliki sejumlah 
tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Untuk bisa menjalankan fungsinya 
secara optimal, kepala sekolah perlu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat. 
Peranan utama kepemimpinan kepala sekolah tersebut, nampak pada pernyataan-
pernyataan yang dikemukakan para ahli kepemimpinan. Knezevich yang dikutip 
Indrafachrudi, mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah sumber energi utama 
ketercapaian tujuan suatu organisasi.
4
  
 Kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi di sekolah. Pola 
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap 
kemajuan sekolah. Oleh karena itu, pada pendidikan modern, kepemimpinan 
kepala sekolah perlu mendapat perhatian secara serius. Keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. 
Karena dia sebagai pemimpin di lembaganya, maka dia harus mampu membawa 
lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus mampu 
melihat adanya perubahan dan mampu melihat masa depan dalam kehidupan 
globalisasi yang lebih baik. 
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Dalam realitas sejarah, madrasah tumbuh dan berkembang dari, oleh dan 
untuk masyarakat Islam itu sendiri. Sehingga sejak awal, madrasah merupakan 
konsep pendidikan berbasis masyarakat (community based education). 
Masyarakat sebagai individu maupun organisasi dengan didorong semangat 
keagamaan atau dakwah membangun madrasah untuk memenuhi kebutuhan 
mereka, ini dapat dilihat bahwa kurang dari 90 % madrasah di Indonesia milik 
swasta dan sisanya berstatus negeri dan ini berbanding terbalik dengan sekolah-
sekolah umum.5 
Madrasah sebagai salah satu bagian sistem pendidikan Nasional tentu 
memerlukan perhatian dan pengelolaan secara serius. Karena itu, kepemimpinan 
madrasah ke depan dengan perubahan masyarakat yang semakin cepat dan 
terbuka menuntut kemampuan yang lebih kreatif, inovatif dan dinamis. Kepala 
madrasah yang sekedar bergaya menunggu dan terlalu berpegang pada aturan-
aturan birokratis dan berfikir secara struktural dan tidak berani melakukan inovasi 
untuk menyesuaikan tuntutan masyarakatnya, akan ditinggalkan oleh peminatnya. 
Pada masyarakat yang semakin berkembang demikian cepat dan didalamnya 
terjadi kompetisi secara terbuka selalu dituntut kualitas pelayanan yang berbeda 
dengan masyarakat sebelumnya.
6
  
Ngalim Purwanto menyatakan bahwa kepala madrasah memegang peranan 
penting karena dapat dilaksanakannya atau tidaknya suatu program pendidikan 
dan tercapai atau tidaknya program pendidikan sangat bergantung pada kecakapan 
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dan kebijaksanaan kepala madrasah sebagai pemimpin dan supervisor 
pendidikan.
7
  
Kepala sekolah dan kepala madrasah, sebagai pemimpin lembaga 
pendidikan memiliki andil besar dalam menciptakan suasana kondusif yang ada 
dalam lingkungan kerjanya. Suasana kondusif tersebut merupakan faktor yang 
terpenting dalam menciptakan guru yang berprestasi. Guru sebagai pendidik 
memiliki peran yang sangat penting terhadap kemajuan bangsa Indonesia, guru 
juga sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan.“Tenaga 
pendidikan terutama guru merupakan jiwa dari sekolah”. Oleh karena itu, 
peningkatan profesionalitas tenaga kependidikan mulai dari analisis kebutuhan, 
perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan kerja sampai pada imbal 
jasa, merupakan garapan penting bagi seorang kepala madrasah. Kepemimpinan 
kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong untuk dapat 
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolahnya melalui program-program 
yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
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Kepala madrasah sebagai leader plus harus mampu memberikan pentunjuk 
dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Menurut Wahjosumijdo 
mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai leader harus memeiliki karakter 
khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan 
profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. 
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Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai leader plus 
dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi 
dan misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 
berkomunikasi. Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin dari 
kemampuannya untuk; (1) mengembangkan visi madrasah, (2) mengembangkan 
misi madrasah, dan (3) melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan misi 
ke dalam tindakan. 
Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari kemampuannya 
dalam; (1) mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di madrasah, (2) 
mengambil keputusan untuk kepentingan internal madrasah, dan (3) mengambil 
keputusan untuk kepentingan eksternal madrasah. Pentingnya komunikasi, 
Wahjosumidjo mengungkapkan, bahwa kemampuan berkomunikasi akan 
tercermin dari kemampuannya untuk (1) berkomunikasi secara lisan dengan 
tenaga kependidikan di sekolah, (2) menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan, 
(3) berkomunikasi dengan masyarakat sekitar lingkungan sekolah.
9
 
Agar orang-orang dalam organisasi tersebut dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik, maka diperlukan seorang pemimpin yang dapat mengarahkan segala 
sumber daya yang dimiliki menuju ke arah pencapaian tujuan. Dalam suatu 
organisasi, berhasil atau tidaknya tujuan tersebut sangat dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu pemimpin dan orang yang dipimpinnya. Menurut Miftah Toha, 
Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya 
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diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.
10
 
Guru, sebagaimana UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, adalah 
pendidik profesional dengan tujuan utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.
11
 Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa guru merupakan komponen sekolah yang sangat 
menentukan keberhasilan belajar mengajar dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. Jika kedisiplinan nya baik, maka hampir bisa dipastikan 
proses belajar mengajar dan mutu pendidikan di sekolah akan baik, dan begitu 
sebaliknya. 
Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-tiap individu dalam 
kaitannya untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Berkaitan dengan hal 
tersebut terdapat beberapa definisi mengenai kinerja. Smith dalam Mulyasa, 
menyatakan bahwa kinerja adalah “…..output drive from processes, human or 
otherwise”.12 Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Dikatakan 
lebih lanjut oleh Mulyasa bahwa kinerja atau performance dapat diartikan sebagai 
prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-hasil kerja atau unjuk 
kerja.
13
 
Kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnya 
dalam upaya memperoleh hasil yang memuaskan, guna tercapainya tujuan 
organisasi kelompok dalam suatu unit kerja. Jadi, kinerja guru dalam proses 
belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
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pengajar yang memiliki keahlian mendidik anak didik dalam rangka pembinaan 
peserta didik untuk tercapainya institusi pendidikan.  
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat 
dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki 
oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud 
adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengan standar 
kinerja guru Sahertian sebagaimana dikutip Kusmianto dalam buku panduan 
penilaian kinerja guru oleh pengawas menjelaskan bahwa: “Standar kinerja guru 
itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) 
bekerja dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan 
pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan siswa 
dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari 
guru”.14 
Pendapat lain diutarakan Soedijarto menyatakan ada empat tugas gugusan 
kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru. Kemampuan yang harus 
dikuasai oleh seorang guru, yaitu: (1) merencanakan program belajar mengajar; 
(2) melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar; (3) menilai kemajuan 
proses belajar mengajar; (4) membina hubungan dengan peserta didik.
15
  
Sedangkan berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses untuk Satuan Pendidikan Menengah dijabarkan beban kerja guru 
mencakup kegiatan pokok: (1) merencanakan pembelajaran; (2) melaksanakan 
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pembelajaran; (3) menilai hasil pembelajaran; (4) membimbing dan melatih 
peserta didik; (5) melaksanakan tugas tambahan.
16
 
MTs al-Hikmah yang beralamat di Jl. Sultan Agung Gg. Raden saleh No. 
23 Way Halim Kedaton Bandar Lampung merupakan madrasah yang berada di 
bawah naungan Pondok Pesantren Al Hikmah. Sistem pendidikan dan pembinaan 
di Madarasah ini menggunakan pola pendidikan terpadu (keilmuan agama dan 
umum) didukung dengan penbinaan intensif di luar kelas diasuh dan dibimbing 
oleh tenaga-tenaga pendidikan yang professional dan berpengalaman dengan latar 
belakang pendidikan perguruan tinggi yang berada di pulau Sumatra dan pulau 
Jawa dan daerah lainya. Sdangkan bagi santri yang tinggal di asrama (khusus 
untuk tingkat MTs dan MA). Pembinaan karakter kepemimpinan dan kecakapan 
dalam bermasyarakat berada di bawah bimbingan Ustadz/Ustadzah dengan latar 
belakang pendidikan Pondok Pesantren dan IAIN. 
MTs al-Hikmah Bandar Lampung dipimpin oleh seorang kepala madrasah 
yang juga menjalankan peran sebagai seorang pemimpin dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai koordinator, konsultan, pemimpin sekaligus evaluator di MTs 
al-Hikmah Bandar Lampung. Hasil penelitian pendahuluan tentang kepemimpinan 
kepala Madrasah dan kinerja guru menunjukkan bahwa kepala Madrasah telah 
melakukan penyusunan program kerja baik program kerja jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang. Menurut pengakuan kepala Madrasah, bahwa ia 
juga sering memberikan pembinaan kinerja guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran serta media pembelajaran. 
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Kunjungan-kunjungan kelas dilakukan secara rutin, namun program-program 
tersebut belum terencana dan terorganisir secara sistematis.
17
  
Berdasarkan pada hasil penelitian pendahuluan pula diperoleh gambaran 
bahwa kepala madrasah kurang memberikan kepercayaan kepada guru untuk 
melaksanakan tugas, baik sebagai wali kelas, pembina ekskul, kepanitiaan 
berbagai program madrasah dan tugas sebagai guru pengampu bidang studi serta 
tugas tambahan lainnya. Dengan demikian, beliau tentu kurang pula dalam 
memberikan bantuan, arahan dan bimbingan kepada guru yang memiliki kendala 
dan kesulitan dalam melaksanakan tugas. Menurut salah satu guru MTs al-
Hikamah, kepala Madrsah kurang mau mendengarkan berbagai pendapat dan 
masukan serta kritikan dari guru secara terbuka. Serta belum berusaha 
memberikan penilaian yang objektif terhadap tugas dan prestasi kerja. Selain itu, 
kepala madrasah juga kurang memberikan ruang yang terbuka bagi guru untuk 
mengembangkan kemampuan dan wawasan guru dengan memotivasi guru dalam 
mengikuti berbagai pelatihan dan seminar serta MGMP.
18
 
Penelitian pendahuluan juga dilakukan terhadap guru-guru di MTs al-
Hikmah Bandar Lampung yang sebagian besar telah berpredikat Sarjana (S1), dan 
bahkan sebagian lainnya sudah dan sedang mengikuti program Magister (S2).
19
 
Hasil penelitian pendahuluan memperlihatkan bahwa guru-guru MTs al-Hikmah 
Bandar Lampung telah menerapkan landasan kependidikan meskipun secara 
sederhana. Mereka sudah dapat menerapkan menerapkan beberapa teori belajar 
sesuai taraf perkembangan siswa. Selain itu, meraka juga telah menunjukkan 
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kemampuannya dalam mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung 
jawabnya. Mereka juga menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, 
meskipun variasi tersebut hanya pada materi-materi tertentu. Dalam penggunaan 
alat, media dan sumber belajar masih tampak sederhana. Hal tersebut terkait 
kemampuan madrasah dalam mengadaan peralatan dimaksud. Mereka juga 
memperlihatkan kemampuan melaksanakan evaluasi hasil belajar.
20
  
Guru MTs al-Hikmah menjelaskan bahwa selama ini mereka mengikuti 
berbagai pelatihan maupun pengembangan SDM guna meningkatkan kompetensi 
profesionalnya dalam melaksanakan pembelajaran, namun seringkali kendala 
dalam pembelajaran sulit dihindari.
21
 Hampir semua guru MTs al-Hikmah Bandar 
Lampung telah membuat rencana pembelajaran seperti RPP, Silabus, Promes dan 
Prota. Guru juga melaksanakan pembelajaran dengan penuh tanggungjawab serta 
melakukan evaluasi sesuai prosedur dan kriteria yang telah menjadi standar 
evaluasi di madrasah pada umunya.
22
 
Berdasarkan hasil pengamatan, masih terlihat adanya kehadiran guru yang 
tidak tepat waktu baik dalam jam datang ke madrasah, memulai pelajaran maupun 
pada pergantian jam serta masih adanya guru yang meninggalkan jam mengajar di 
kelas. Terkait hal itu, lebih lanjut disampaikan oleh Joko Purwanto selaku wakil 
kepala bidang MTs al-Hikmah Bandar Lampung bahwa kualitas dari kedisiplinan 
Guru sangat perlu ditingkatkan, karena masih banyaknya guru datang tidak tepat 
waktu baik dalam memulai pembelajaran maupun pergantian jam, dan belum 
tercapainya pengajaran yang optimal di dalam kelas oleh sebagian guru, seperti 
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metode pembelajaran guru yang masih konservatif dan penguasaan pengelolaan 
kelas yang kurang optimal.
 23
  
Lebih lanjut kepala Madrasah menyatakan bahwa kinerja guru MTs al-
Hikmah Bandar Lampung yang sudah dianggap baik tetapi masih terus 
mendapatkan perhatian dan pembimbingan dalam menggerakkan dan 
mempengaruhi serta memotivasi peningkatan dan pengembangan kualitas kerja; 
seperti dalam membuat perencanaan program pembelajaran yang setiap tahunnya 
mengalami perkembangan dan penyesuaian terhadap kondisi madrasah, pelaksaan 
pembelajaran yang masih butuh perhatian terutama disiplin guru dan 
pengembangan kreatifitas guru dalam mengelola kelas agar pembelajaran yang 
direncanakan tercapai dengan baik sesuai dengan yang telah dituangkan pada 
RPP.
24
 
 Pada saat yang sama, bapak Abdul Aziz, M.Pd.I. juga menjelaskan bahwa 
guru MTs. Al-Hikmah dalam meyiapkan perangkat pembelajaran, terutama 
perencanaan pembelajaran umumnya sudah tepat waktu. Kepemimpinan kepala 
madrasah tentunya sangat diharapkan untuk selalu memberi bimbingan dan arahan 
untuk meningkatkan kinereja para guru dalam pengembangan lebih lanjut 
terhadap potensi madrasah agar lebih optimal.
25
  
Meskipun kinerja guru MTs al-Hikmah tergolong sudah baik, namun 
masih harus terus ditingkatkan, karena masih ada banyak hal yang terkait dengan 
kinerja yang perlu mendapatkan perhatian dari kepala madrasah, di antaranya 
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disiplin kerja guru, pelaksanaan pembelajaran dan pengelolaan kelas, serta 
program remedial.  
Perlu peningkatan peran komunikasi dalam berbagai hal untuk 
meningkatkan kinerja guru. Komunikasi yang sudah ada adalah dengan lisan, 
pengarahan dalam rapat-rapat, serta surat. Meskipun sifatnya insidental dan tidak 
tertata, terencana dan terprogram dengan baik. Hal itu yang mestinya lebih 
ditingkatkan dan lebih terarah akan evaluasi serta tindak lanjut perbaikannya. 
Berdasarkjan penelitian pendahuluan tersebut, peneliti merasa terdorong 
untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang kepemimpinan kepala madrasah 
yang masih perlu ditingkatkan. Hal itu adalah untuk lebih meningkatkan kinerja 
guru agar bisa optimal, supaya mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
madrasah MTs Al Hikmah, serta agar dapat pula mengangkat kepercayaan orang 
tua murid serta masyarakat. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a) Kepemimpinan kepala madrasah belum baik, namun kinerja guru-guru 
MTs al-Hikmah sudah cukup baik, meski belum optimal. 
b) Kepala madrasah belum sungguh-sungguh memberikan bantuan 
petunjuk, arahan dan bimbingan kepada guru yang memiliki kendala 
dan kesulitan dalam melaksanakan tugas dalam peningkatan dan 
pengembangan kualitas kerja Guru, namun pembelajaran tetap 
berlangsung dengan baik dan banyak guru yang telah menyelesaikan 
pendidikan S1 dan bahkan S2. 
13 
 
 
c) Kepala madrasah kurang mengupayakan untuk mempengaruhi guru, 
namun guru tetap aktif dalam kehadiran dan pembelajaran. 
2. Batasan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
penelitian ini dibatasi pada kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru MTs 
al-Hikmah Bandar Lampung. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah Kepemimpinan 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru MTs al-Hikmah Bandar 
Lampung? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berpijak dari pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: untuk menganalisis dan mengetahui kepemimpinan kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru MTs al-Hikmah Bandar Lampung. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan dari hasil penelitian adalah : 
a. Secara teoritis, dapat dijadikan sebagai wawasan pengetahuan terutama 
bagi pelaksanaan pendidikan dalam menjalankan program kependidikan 
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khususnya dalam meningkatkan kinerja guru MTs al-Hikmah Bandar 
Lampung.  
b. Secara praktis, merupakan bahan pertimbangan bagi semua pihak yang 
berkompeten dalam rangka pengambilan keputusan dan pengembangan 
pendidikan dalam aspek kepemimpinan pendidikan dan kinerja guru. 
 
E. Kerangka Pikir 
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
 Kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan 
segenap kemampuan yang dimilikinya untuk mempengaruhi, mendorong, 
mengarahkan dan menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya mereka mau 
bekerja dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi.
26
  
Hadari Nawawi mengemukakan bahwa kepemimpinan pendidikan adalah 
proses mempengaruhi, menggerakkan, memberikan motivasi, dan mengarahkan 
orang-orang yang ada dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan.
27
 
 Ciri-ciri kepemimpinan adalah: (a) Kepemimpinan adalah upaya 
mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan; (b) 
Kepemimpinan adalah cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah; 
(c) Kepemimpinan adalah kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan 
mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan; (d) Kepemimpinan 
                                                          
26
Tahalele dan Soekarto Indrafachrudi, Loc. Cit. 
 
27
Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Haji Masagung, 1985), h. 53 
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adalah kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara 
bawahan agar tujuan organisasional tercapai.
28
  
Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada kepala 
sekolah dan madrasah dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan 
peningkatan kemampuan kepala sekolah dan madrasah dalam berbagai aspek 
manajerialnya, agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang 
diemban sekolah dan madrasahnya. Kepala madrasah merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan dan norma sosial guru serta peserta didik yang berakhlaqul kharimah dan 
Islami.  
2. Kinerja Guru 
 Kinerja guru adalah hasil kerja yang terlihat dari serangkaian kemampuan 
yang dimiliki oleh seorang yang berprofesi guru. Berkaitan dengan kinerja guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, terdapat tugas keprofesionalan 
guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 
20 (a) Tentang Guru dan Dosen, yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran.  Kinerja guru adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu 
bagaimana guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dan menilai serta mengevaluasi pembelajaran.
29
  
                                                          
 
28
Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta : Grapindo Persada, 2002), h. 4 
29
Ibid., h. 227 
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 Lebih lanjut Brown dalam Sardiman menjelaskan tugas dan peranan guru, 
antara lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan 
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan 
belajar siswa.
30
 
 Menurut Wina Sanjaya kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, 
pengelolalan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. Sebagai perencana, 
maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di 
lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan 
sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan penilaian proses dan 
hasil belajar siswa.
31
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
30
Sardiman, A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2000), h. 142 
31
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005), h. 13-14 
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